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EFEKTIVITAS PELAYANAN DALAM PEMBERIAN IZIN MENDIRIK AN
BANGUNAN (IMB) DI KANTOR BADAN PELAYANANPERIZINAN
TERPADU SATU PINTU (BPPTSP) KOTA SAMARINDA

Husnuz Zanntt

Abstrak

Husnuz Zanni, Efektivitas Pelayanan Dalam Pemberian 1zin
MendirikanBangunan Di Kantor Badan Pelayanan PerizinanTerpadu Satu Pintu
Kota Samarinda.Dibawah bimbingan Bapak Dr. H. AchmadDjumlani, M.S
selaku pembimbing | dan Ibu Hj. Hariati,S.sos, M.S selaku pembimbing 11.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Pelayanan Dalam
Pemberian Izn Mendirikan Bangunan Di Kantor Badan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kota Samarinda, Dan untuk mengetahui Kendala-kendala
yang dihadapi dalam Efektivitas Pelayanan Dalam Pemberian 1zin Mendirikan
Bangunan Di Kantor Badan Pelayanan PerizinanTerpadu Satu Pintu Kota
Samarinda.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Library research dan
field work research yaitu observasi, wawancara langsung dengan responden dan
laporan hasil evaluasi, arsip-arsip dan dokumen yang ada pada Kantor BPPTSP.
Sumber data yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan membuat gambaran mengenai situas
atau kegadian-kgadian, tanpa melakukan pengujian hipotesis. Analisis data
model interaktif, yang diawali dengan proses pengumpulan data,
penyederhanaan data (data reduction), penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian diperoleh BahwaEfektivitasPelayanan di Kantor
BPPTSP sudahEfektif. Sesuaidenganperaturan yang terterapada KEPMENPAN
Nomer 63 tahun 2003.

Kata Kunci : Efektivitas Pelayanan, Badan Pelayana

Pendahuluan
Pada dasarnya manusia membutuhkan pelayanan, babkareekstrim

dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat digsatdengan kehidupan
manusia.Masyarakat setiap waktu selalu menuntuaypeln publik yang
berkualitas dari pemerintah, meskipun tuntutanetars sering tidak sesuai
dengan harapan karena secara empiris pelayanaik yably terjadi selama ini
masih berbelit-belit, lambat, mahal, dan melelahikaoenderungan seperti ini
terjadi karena masyarakat masih diposisikan sebpifk “melayani” bukan
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yang dilayani.Hal ini menimbulkan dampak buruk &stap perkembangan
kualitas pelayanan yakni sering terlantarnya upasmaingkatan pelayanan dan
kurang berkembangnya inovasi dalam pelayanan dSentang terpacunya
pemerintah daerah untuk memperbaiki kualitas pakya

Pengertian Efektivitas secara umum adalah suatudakea yang
mengandung pengertian mengenai terjadinya sesuatu atau akibat yang
dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu perbdangan maksud tertentu
yang memang dikehendaki, maka orang itu dikatakaktiekalau menimbulkan
akibat sebagaimana yang dikehendakinya, kemudektigtas juga merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaaskaana dan prasarana
yang tepat untuk mencapai tujuan dengan tepat dpat,cdengan pencapaian
berhasil dan ataupun gagal,Dengan kata lain selukgpentingan yang
menyangkut hajat hidup orang banyak itu harus giadu adanya suatu
pelayanan. Efektivitas Pelayanan publik pada dgsarmenyangkut aspek
kehidupan yang sangat luas.Dalam kehidupan beraeganka pemerintah
memiliki fungsi memberikan berbagai pelayanan yadperlukan oleh
masyarakat, mulai dari pelayanan dalam bentuk persggaatau pun pelayanan-
pelayanan lain dalam rangka memenuhi kebutuhan arelsat dalam bidang
pendidikan, kesehatan, utlilitas, dan lainiaka dengan pengertian-pengertian
diatas dapat dipahami bahwa efektivitas secara uruetah sebuah pelayanan
publik dapat dikatakan efektiv jika pelaksanaanap&han dapat dilakukan
dengan tepat, cepat dan benar.

Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penulisan karya ilmiahasgjgnting agar
bisa diketahui arah jalannya suatu penelitian. 8gatkan fenomena yang telah
dikemukakan pada latar belakang diatas, maka rumusasalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Efektivitas Pelayanan Dalam Pemberian Mendirikan
Bangunan (IMB) di Kantor Badan Pelayanan Periziff@mpadu Satu
Pintu (BPPTSP) Kota Samarinda?
2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat efektiviiakyanan dalam
pemberian izin mendirikan bangunan (IMB) di KanBa&rdan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu (BPPTSP) kota Sama®ind

Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah femelang telah diungkapkan,
ditentukan tujuan penelitian yang ingin dicapatwyai
1. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas p@alap aparatur
pemerintah dalam pelayanan pemberian Izin MendiriBangunan di
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Bataarinda.
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pemdlat efektivitas
pelayanan dalam pemberian izin mendirikan bangu(idB) di Kantor
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Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (BPPTi®ta
Samarinda.

Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memaéerikanfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Adalah untuk meningkatkan dan memperkaya khasaadémuan dalam
bidang disiplin Ilmu Administrasi Negara, juga dampijadikan bahan
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan demgasalah kualitas
pelayanan pemberian Izin Mendirikan Bangunan khugus di
KantorBadan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu RBRPTSP) Kota
Samarinda.
2. Manfaat praktis
Adalah untuk dapat memberikan tambahan pengetataanreferensi
bagi peneliti dalam bidang pelayanan public, khogasdalam pelayanan
di sektor administrasi perizinan. Dan dapat pulajaci bahan masukan
bagi berbagai pihak khususnya pelaksana pelayamdminitrasi
perizinan dalam hal ini perizinan Izin Mendirikamrigjunan agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanannya lebih baik lagi.

Kerangka Dasar Teori
Teori dan Konsep

Menurut cooper dan schindler (dalam sugiono 2081#ori adalah
“seperangkat konsep, definisi dan proposisi yangugin secara sistematis
sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dannma¢kan fenomena”. Jadi
dapat diambil kesimpulan bahwa landasan teori &dakperangkat konsep,
definisi dan proposisi yang di susun secara rapisistematis mengenai variabel-
variabel yang ada dalam penelitian itu disebutidsan teori yang kemudian
menjadi dasar yang kuat bagi penelitian yang dkaky dengan demikian maka
penelitian itu pun akan menghasilkan sebuah kedanpieori baru yang valid
dan solid.

Pengertian Efektivitas

Secara umum pengertian evektivitas adalah sebgeaja tercapainya
suatu tujuan yang terlebih dahulu telah ditetaganurut Steers (dalam domain
2000:134) faktor yang mempengaruhi efektivitas niggsi adalah keterkaitan
yang meliputi ciri pribadi, ciri pekerja dan pergalan kerja. Sedangkan faktor-
faktor individual yang mempengaruhi efektivitas amggasi adalah kemampuan
perangai dan minat, kejelasan dalam penerimaarpatas serta motivasi, seperti
. peningkatan kehadiran, prestsi kerja dan kepuakadi pengaruh efektivitas
dan faktor individual hamper sama penegertiannyarniawan (2005:109)
“Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugasgsi (operasi kegiatan

1008



Pemberian 1zin Mendirikan Bangunan di Kantor BPPTSP Smd (Huznuz Zanni)

program atau misi) dari pada suatu organisasi sggnisnya yang tidak adanya
tekanan atau ketegangan diantara pelaksananya’ddadh melaksanakan tugas
dan fungsi tidak selalu mendahulukan unsur ketegangdi dalam
pelaksanaannya. Sumaryadi (2005: 105) juga begpand'Efektivitas adalah
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan,sejaunmaoaargy menghasilkan
keluaran sesuai dengan yang diharapkan”. Dapatik#iay apabila sesuatu
pekerjaan dapat dilakukan dengan baik sesuai deymyan di rencanakan, dapat
dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, teyjgagayang lain.

Kriteria Efektivitas
Efektivitas kerja organisasi sangat tergantung déektivitas kerja dari
orang-orang yang bekerja didalamnya. Sangat sotitkumengukur efektivitas
kerja, karena penilaiannya sangat subjektif dagatatergantung pada orang yang
menerima pelayanan tersebut. Kesukarannya tentetd&t penarikan generalisasi
yang akhirnya berlaku umum dan dapat diterima dekiap orang.Seperti
menurut Siagian (2009:60) yaitu:
1. Faktor waktu
Faktor waktu disini maksudnya adalah ketepatan walin kecepatan
waktu dari pelayanan yang diberikan oleh pembdayaman. Hanya saja
penggunaan ukuran tentang tepat tidaknya atau tidpahya pelayanan
yang diberikan berbeda dari satu orang ke orang [@erlepas dari
penilaian subjektif yang demikian, yang jelas faktaktu dapat dijadikan
sebagai salah satu ukuran efektivitas kerja.
2. Faktor Kecermatan
Faktor kecermatan dapat dijadikan ukuran untuk Reniingkat
efektivitas kerja organisasi yang memberikan pelapa Pelanggan akan
cenderung memberikan nilai yang tidak terlalu tinggpada pemberi
pelayanan, apabila tejadi banyak kesalahan dalamsegr pelayanan,
meskipun diberikan dalam waktu yang singkat.
3. Faktor Gaya Pemberian Pelayanan
Gaya pemberian pelayanan merupakan salah suatarulain yang dapat
dan biasa digunakan dalam mengukur efektivitasakefpng dimaksud
dengan gaya di sini adalah cara dan kebiasaan pepdtayanan dalam
memberikan jasa kepada pelanggan. Bisa saja sgmglanmerasa tidak
sesuai dengan gaya pelanggan yang diberikan ofebgrepelayanan.

Pengertian Pelayanan

Menurut Undang-Undang Nomer 25 Tahun 2009 mencha{em
pelayanan publik adalah segala kegiatan atau réarghkagiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan perggerundang-undangan
bagi setiap warga Negara dan penduduk atas baramgada dan pelayanan
administrative yang disediakan oleh penyelenggalaypnan publik. Menurut
Lupiyoadi dan Hamdani (2006: 5) menyebutkan bahWaldyanan atau jasa
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merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnyakticherupakan produk
dalam bentuk fisik atau konstruksi, yang biasanij@rsumsi pada saat yang
sama dengan waktu yang dihasilkan dan memberikda tambah”.jadi

Pelayanan merupakan suatu “proses pemenuhan kabutuhelalui suatu

aktifitas atau kegiatan orang lain.

Pelayanan Publik/Umum

Istilah publik berasal dari bahasa Inggris, publ&kng berarti umum,
masyarakat, negara. Kata publik sebenarnya sudahinth menjadi Bahasa
Indonesia baku menjadi publik yang dalam (Kamus brBahasa Indonesia)
berarti umum, orang banyak, ramai. Yang kemudiargesian pelayanan publik
dapat diartikan sebagai pemberian layanan (melpyleeperluan orang atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada orgarisasendiri dengan
aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkaenmuxit Widodo (2001:169)
menyatakan bahwa pelayanan publik “sebagai pengsayanan (melayani)
keperluan atau masyarakat yang mempunyai kepentp@aa organisasi itu sesui
dengan aturan pokok tata cara yang telah di tetdpkaPada
hakekatnyapemerintahan adalah pelayanan kepadaarakay ia tidaklah
diadakan untuk melayani dirinya sendiri tetapi Wnfuelayani masyarakat karena
saat ini telah terjadi suatu perkembangan yangatadigamis hal ini berarti
masyarakat semakin sadar akan apa yang menjadiamakewajibannya.

Metode Penelitian
Jenis Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk di dalamggrenelitian deskriptif
kualitatif, menurut Arikunto (2005:74) penelitiaeskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi meaigstatus suatu gejala
yang ada yaitu keadaan gejala apa adanya padpesaditian dilakukan, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifatupsg atau daerah tertentu.
Dalam arti ini pada penelitian sebenarnya tidakuperencari atau menerangkan
saling hubungan atau komparasi, sehingga juga tidaknerlukan hipotesis.
Namun demikian, dalam perkembangannya selain nashigh tentang situsai
atau kejadian yang sudah berlangsung sebuah pemeléskriptif juga dirancang
untuk membuat komparasi maupun untuk mengetahuirigan atas satu variabel
kepada variabel lain. Karena itu pula penelitianmgarasi dan korelasi juga
dimasukkan dalam kelompok penelitian deskriptifétéian kualitatif tujuannya
untuk mendeskripsikan variabel atau kondisi yangdepada situasi tertentu.

Fokus Penelitian

Adapun tujuan fokus penelitian dalam penelitian lika ini
dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup penelis@hingga informasi atau
data yang diperoleh dilapangan akan lebih jelasagBe adanya penelitian,
seorang peneliti dapat mengetahui data mana yapat déambil dari data yang
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dikumpulkan. Dengan demikian secara sederhana d#ipahpulkan dengan
penetapan fokus penelitian dalam mengambil date seengelolanya hingga
menjadi sebuah kesimpulan sesuai permasalahan tgéatg dirumuskan, maka
fokus penelitian adalah :

1. Efektivitas pelayanan dalam pemberian izin mendiribangunan (IMB)

dikantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu satw gBPPTSP) kota

Samarinda sebagai berikut :

Kesederhanaan

Kejelasan

Kepastian waktu

Akurasi

Kelengkapan sarana dan prasarana

Kedisiplinanan, kesopanan dan keramahan
g. Kenyamanan

2. Faktor penghambat efektivitas pelayanan dalam pgarbeizin
mendirikan bangunan (IMB) di Kantor BPPTSP Kota Santda

-0 Qo0 oW

Lokas Penelitian

Di Kantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Satiw PBPPTSP) Kota
Samarinda.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjekdana data diperoleh.

Subjek tersebut adalah informan yang banyak menmiflrmasi terpercaya dan

berkaitan dengan permasalahan yang penulis tdigmurut Arikunto (2002:107)

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan sumbeadidtd benda, hal atau

orang di tempat penelitian melakukan pengamatatamg tentang data. Atau
dengan kata lain, sumber data adalah subjek darardata dapat diperoleh. Un
tuk mendapatkan data, peneliti menggunakan informdenurut Moleong

(2002:90) informan adalah orang yang dimanfaatkariuku memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakapenelitian. Informan

berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tilaupan bersifat informal.

Dalam penelitian ini penunjukan informan menggumakeetode :

1. Teknik Purposive Samplingmetode ini di gunakan didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan bahwa informan yang teitgtapkan memiliki
kompetensi,pengetahuan yang cukup dan kredibiliasuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara  u(oik
2002:128).adapun orang yang menj&ey informan peneliti adalahKabid
Pendataan Dan Penetapan Kota samarinda dan infStafafPegawai
sebanyak lima orangdi kantor tersebut yang dianggampmg mengetahui
tentang pelayanan izin mendirikan bangunan.

2. Teknik Accidental Sampling metode ini digunakan sebagai teknik penentuan
sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebeéutamu dengan peneliti
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dapat dijadikan sebagai sampel setelah selesai unendceperluannya di
kantor BPPTSP Kota Samarinda. Sedangkan yang menmjgorman
masyarakat sebanyak tiga orang yang memanfaatkayapan di kantor
BPPTSP Kota Samarinda.
Dari uraian diatas,maka yang menjadi sumber ddédpenelitian adalah :
1. Data primer
Data yang diperoleh melalui responden dengan caetakukan tanya
jawab secara langsung dan dipandu melalui pedonzavamcara sesuai
dengan indikator-indikator yang penulis teliti.
2. Data sekunder
Data yang didapatkan dari dokumen atau data-datg terkait dengan
(IMB) padakantor BPPTSP Kota Samarinda. Data sekupangdi dapat
dari hasil penelitian jumlah masyarakat yang merhbza (IMB) di
kantor BPPTSP Kota Samarinda.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan atau yanggohikan dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teyaitki:

1. Penelitian kepustakaarflibrary research) yaitu penulis menggunakan
perpustakaan sebagai sarana pengumpulan data sekudéengan
mempelajari buku-buku, dokumen yang ada hubungadaggan penelitian
sebagai dasar teori dan konsep dalam hal penyusknasi.

2. Penelitian lapangarffield work research) yaitu kegiatan penelitian yang
penulis lakukan dengan jalan berhadapan langsumgadeobjek yang diteliti
di lapangan meliputi:

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara laggdutapangan
mengenai keadaan dan kondisi objek penelitian umekdapatkan data
yang diperlukan untuk menyusun skripsi ini.

b. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab dengan n@éspoguna
mendapatkan keterangan secara langsung.

c. Penelitian dokumen yaitu pengumpulan data yangkakian melalui
pengumpulan data dari dokumen, arsip yang berkaiti@mgan
penelitian.

Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Hubbermandan johnny saldana. 4Z1t33). Di
dalam penelitian kualitatif analisis terdiri darga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan, yang pertama ialah kondensikealaa ialah penyajian data
danyang ketiga adalah penyimpulan / verifikasi .
1. Kondensi data(Data Condensation)
2. Penyajian data (data display)
3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (drawing aefying conclution)
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Gambaran Umum dan Dasar PembentukanKantor Badan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu (BPPTSP) Kota Samarinda

Kota Samarinda merupakan Ibukota Provinsi Kalimanfamur dan
mempunyai posisi yang strategis baik dibidang pertsran maupun sebagai
pusat pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya berskdal maupun juga
nasional dan internasional. untuk lebih meningkatkdim usaha perdagangan
dan investasi, pemerintahan berupaya memmberiken tdsaha yang kondusif.
Yang salah satunya dengan memberikan kemudaham dadases pelayanan
perizinan dan non perizinan melalui Pelayanan Teeri@atu Pintu.

Pembentukan Unit Pelayanan Daerah Tingkat Il Bata@arinda dan Surat
Keputusan Walikota Nomor 73 Tahun 2001 tanggal dnhber 2001 tentang
Pembentukan Susunan Orgaisasi dan Tata Kerja Cabamgs dan Unit
Pelayanan Teknis Dinas (UPT) pada Dinas Pendapstrald Kota Samarinda.

Guna peningkatan kualitas pelayanan dan untuk mahiaeh koordinasi
dengan stake holder, maka status UPT ditingkatkanjadi Badan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu (BPPTSP) Kota Samaribeidasarkan Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2008 tentang Organisasi dda Kerja Inspektorat,
Bappeda dan lembaga teknis daerah Kota Samarinskl pd paragraf 4 dan
instruksi Walikota Samarinda Nomor 01 Tahun 200%taleg Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Dalam MesasiBi.

Kesederhanaan

Kesederhanaan Prosedur Pelayanan merupakan ramgkau proses tata
kerja yang berkaitan satu sama lain, sehingga npekkan adanya tahapan
secara jelas dan pasti serta cara-cara yang hatespdh dalam rangka
penyelesaian suatu pelayanan dengan cara seseterbagkin.

Keelasan

Kejelasan merupakan salah satu faktor penting pagiahaman dari
persyaratan suatu pelayanan, apakah masyarakdt muglasa paham dan jelas
menjadi salah satu yang mempermudah masyarakatm dat@engurus
kepentingannya, dan menjadi kemudahan juga bagigastpelayanan di suatu
kantor pelayanan. Yang dimaksud kejelasan disiaiadkejelasan prosedur yang
sediakan oleh kantor BPPTSP tersebut dan tentujsggakejelasan dalam hal
persyaratan dan besarnya biaya yang harus di pkasiaoleh masyarakat, karena
persyaratan dan prosedur atau tata cara pelayanag gelalu konsisten
dilaksanakan oleh petugas sehingga masyarakat diggjas terhadap system
pelayanan yang ada. Kejelasan meliputi kejelasesyaeatan dan besarnya biaya
untuk melakukan izin mendirikan bangunan dikantBPBSP.

Kepastian Waktu
kepastian pelaksanaan pelayanan mencakup peteltsaraktu pelayanan
yang ditempuh dalam pelaksanaan pembuatan izin inlemd bangunan.
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Pelayanan dikantor BPPTSP Kota Samarinda dalanmkeaiberikan pelayanan
kepada masyarakat, tentu harus dibutuhkan waktwyetesaian yang telah
ditentukan, dan masyarakat mengharapkan pelayapat, tepat, dan akurat.

Akuras
Kemampuan aparatur pemerintah merupakan salah fatar yang

menentukan dalam pencapaian tujuan suatu organitagiuk melaksanakan
tugas dan fungsi pada Kantor BPPTSP Kota Samailattam pelayanan 1zin
Mendirikan Bangunan pada umumnya membutuhkan aparahg memadai dan
berkualitas, Aparat sebagai unsur pelaksana dalaygiatan organisasi
mempunyai peranan yang sangat penting untuk kelamdaigas-tugas kantor
yang bersangkutan dalam rangka memberikan pelaygaag prima kepada
masyarakat.

Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan faktor yang samgalukung dalam
penyelenggaraan pelayanan, memberikan kenyamanankelamudahan bagi
masyarakat maupun pegawai. Karena dengan adangagkeban sarana dan
prasarana akan sangat membantu dalam proses pmayamalitas sarana dan
prasarana suatu kantor pelayanan publik akan safigattukan oleh kualitas
perencanaan, design, pengadaan dan pemeliharaanuniaikerja yang ada.
Sarana dan prasarana akan sangat menentukan datmamim Kkualitas
pelayanan di Kantor BPPTSP Kota Samarinda.

Kedisiplinan, Kesopanan Keramahan

Kedisiplinan kerja dapat diartikan sebagai sikap ngh®rmati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturandpa@nayang berlaku baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup manjdnnya dan tidak mengelak
menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar tugaedangkan kesopanan
adalah satu sikap atau etika, seseorang yang nrgragloaangb lain dan bertutur
kata yang baik, dan keramahan tidak jauh beda dedgmopanan merupakan satu
sifat seseorang yang ramah atau bertutur baik dsnghargai orang lain.

Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan merupakanatdu sikap yang
wajib yang ada di diri seorang pegawai di bagialay@man, karena tiga sifat
tersebut bisa menjadi pertimbangan dan tolak ukiatus keberhasilan suatu
pelayanan.

Kenyamanan

kenyamanan merupakan suatu pengungkapan rasa nyatakh suatu
keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar maryasia kebutuhan akan
ketentraman (suatu keputusan yang meningkatkannp@lzen sehari hari),
kelegaan (kebutuhan telah terpenuhi).
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Yang dimaksud kenyamanan disini yaitu kenyamanasyarakat akan
suatu pelayanan di kantor BPPTS jika mengurus/mamisurat IMB, rasa
nyaman mengenai pelayanan maupun sarana prasaragdiyasakan.

Faktor Pengahambat di dalam Efektivitas Pelayanan Pemberian [zin
Mendirikan Bangunan (IMB) di Kantor BPPTSP

Secara keseluruhan di dalam upaya peningkataniefaktpelayanan di
Kantor BPPTSP Kota Samarinda menunjukkan bahwa kpikantor telah
melakukan upaya peningkatan efektivitas pelayaserara maksimal, namun
masih saja ada faktor penghambat dalam peningketektivitas pelayanan
tersebut. Faktor penghambat tersebut adalah katlekmya mati lampu, karena
ketika terjadi mati lampu maka semua aktivitas alter terhenti,karena semua
pengerjaan sudah memakai sistem online.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan wdaly disajikan secara
sistematis, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Bigksi Pelayanan Dalam
Pemberian Izin Mendirikan Bangunaan (IMB) di KantBadan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu (BPPTSP) Kota Samarind

1. Kesederhanan pelayanan di Kantor BPPTSP Samariolat dikatakan
sudah cukup jelas dan pelaksanaannya sudah dised&dn, masyarakat
yang membuat Surat IMB silahakan datang langsukgriker BPPTSP,
pemohon mengambil no antrian, setalah di panggiigi®n ke loket D
untuk bertanya informasi dan mengambil formulir, mpé&on
mendafatrkan berkas setelah berkas lengkap lalkabediterima dan
diberi tanda terima berkas di loket A, pemohon fikesi berkas oleh
petugas Back Office (BO), setelah berkas masuk digrertimbangkan
lalu petugas melakukan pemeriksaan lapangan, Bebelgkas diterima
pemohon pengambilan Surat Keterangan Retribusi dDé8KRD) di
loket B, setelah selesai dan diterima pemohon rakkak pembayaran di
loket BANK KALTIM, setelah itu pemohon penyerahaamini dan
pengisian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dilaket

2. Kejelasan informasi persyaratan dan biaya sertsephg sudah dilakukan
oleh pegawai dengan jelas, informasi tersebut ddpéhat di website
resmi  Kantor BPPTSP www.bpptspsamarindakota.comdsaiah
disediakan juga di brosur-brosur yang terdapatdidr BPPTSP.

3. Kepastian waktu membuat Surat IMB sesuai dengan \&D§ berlaku di
kantor BPPTSP, kepastian waktu juga tergantung atergplengkapan
berkas dari masyarakat itu sendiri, waktu yang tbza dilakuakan 2-3
hari, jika berkas belum lengkap 6 hari dan lebih.

4. Akurasi penempatan kerja pegawai-pegawai sudaht, tefzan sesuai
dengan tugas pokok masing-masing yang diberikan.
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5. Kelengkapan sarana dan prasarana di kantor BPRId##R smemadai, ini
bisa di lihat sudah tersedia mesin no natrian ydaqgat mempermudah,
terdapat ruang tunggu, dan toilet, serta parkieargycukup luas.

6. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan, sifat sa biikatakan sudah di
terapkan oleh pegawai bagian pelayanan sesuai wnlekgi@ntuan di
kantor BPPTSP, serta disiplin yang dijalankan ofggawai sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

7. Faktor penghambat dalam efektivitas pelayanan didkaBPPTSP ini
terkait dengan listrik, jika listrik mati semua pejaan jadi tertunda ini
dikarena system yang di gunakan sudah berbasiseonli

Saran
1. Perlu adanya pengadaan mesin Genset yang bisa kegrgdwntuk
pelayanan, ini mengantisipasi jika listrik padanardna system yang
digunakan sudah berbasis online, ini demi kenyamanasyarakat agar
tidak tertundanya penyelesaian pembuatan Surat IMB.
2. Perlu adanya sistem manualuntuk mengantisipasiRgayanan berjalan
terus apabila terjadi Listrik padam.
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